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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Sekolah Dasar Islam (SDI) Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek. Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah (Penelitian Tindakan Kelas) PTK. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi bangun ruang (balok dan kubus) dengan pendekatan kontekstual berbasis Questioning pada siswa kelas IV SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian, maka peneliti akan mendeskripsikan Sekolah Dasar Islam (SDI) Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek, secara keseluruhan.
1. Sekolah Sekolah Dasar Islam Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek
SDI Kusuma Bangsa bernaung dibawah yayasan Kusuma Bangsa, Disamping SDI, yayasan ini juga menaungi TK dan lembaga ekonomi yang bernama Koperasi Serba Usaha (KSU)  Kusuma Bangsa.
Yayasan Kusuma Bangsa berdiri pada 16 Mei 2002. Pendirinya adalah para generasi dari lintas usia dan latar belakang keilmuan, namun memiliki kesamaan visi dan misi, yaitu : perlunya terobosan dalam penyelenggaraan pendidikan. Yayasan ini diketuai oleh Bpk. M Taslim S.Ag.

Pada awalnya, yayasan ini membuka lembaga pendidikan Islam, yaitu Taman Kanak-Kanak “Plus” Kusuma Bangsa. Desain penyelenggaraan pendidikan dikemas secara modern dan dinamis (unsur-unsur ilmu pengetahuan dan teknologi, intensitas bahasa Inggris dan Arab) yang dipadukan dengan nilai-nilai keluhuran budi pekerti dan akhlakul karimah dengan wawasan masa depan siswa.

Penyelenggaraan pendidikan memanfaatkan bangunan yang ditinggal oleh MTs Negeri Munjungan, yang dulu swasta, yang telah menempati gedung baru fasilitas Negara.

Keberadaan SDI Kusuma Bangsa ini merupakan salah satu andalan pendidikan yang bertujuan membentuk sebuah sekolah yang representative (berlainan dengan yang lain) sebab di Kec. Munjungan belum ada pendidikan yang diharapkan oleh masyarakat, yang menggabungkan pendidikan agama dan pendidikan umum secara seimbang.

Masyarakat sangat responsive dan sangat akomodatif. Para siswa ternyata tidak hanya berasal dari sekitar lingkungan lembaga, namun juga dari wilayah yang radiusnya cukup jauh untuk ukuran Taman Kanak – Kanak, yaitu meliputi wilayah Kecamatan.

SDI Kusuma Bangsa merupakan tuntutan masyarakat yang diharapkan sesuai dengan kehendak masyarakat, hingga sekarang Lembaga Pendidikan Islam Kusuma Bangsa sudah menginjak tahun ke VII, jadi sekarang pelaksanaan pendidikan sudah mencapai tingkat SD kelas V, yang lebih menjanjikan sekaligus menjadi tantangan adalah daerah asal siswa semakin jauh dan semakin bervariasi.

Jadi tampaknya keberadaan lembaga pendidikan Islam Kusuma Bangsa merupakan jawaban akan harapan masyarakat, setidaknya untuk wilayah setempat, akan perlunya pelaksanaan proses pendidikan yang dinamis dan modern yang tidak meninggalkan penanaman nilai-nilai keluhuran budi dan akhlaq agamis.
2. Letak Geografis SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek
Sekolah Dasar Islam (SDI) Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek terletak di Jalan Raya Munjungan, tepatnya berada sebelah timur jalan menghadap ke barat di desa Munjungan, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek yang memiliki jarak sebagai berikut :

1. Jarak dari kecamatan Munjungan + ½  km 

2. Jarak dari kabupaten Trenggalek  + 40 km

3. Jarak dari propinsi Jawa Timur  + 248 km

Status kepemilikan tanah bangunan SDI Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek adalah tanah wakaf dengan luas tanah 2.100 m2, sedangkan luas bangunannya adalah 490 m2.   

3. Kondisi Obyektif Sekolah
Kondisi obyektif Sekolah Dasar Islam (SDI) Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek adalah keadaan siswa, jumlah ruang belajar. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagaimana berikut :

Tabel 4.1  Keadaan Siswa SDI Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek Tahun Ajaran 2007 / 2008 
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Jumlah
	Keterangan

	
	
	L
	P
	
	

	1.
	1
	22
	16
	38
	

	2.
	2
	12
	9
	21
	

	3.
	3
	9
	10
	19
	

	4.
	4
	8
	7
	15
	

	5.
	5
	4
	5
	9
	

	
	Jumlah
	55
	47
	102
	


4. Keadaan Guru dan Karyawan SDI Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek
Yang dimaksud guru disini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan. Dalam hal ini adalah guru yang mengajar di SDI Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek. Sedangkan yang dimaksud karyawan adalah pegawai yang bukan guru meliputi pegawai TU dan penjaga sekolah. Untuk  Jumlah guru di SDI Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek adalah 8 orang, sedangkan jumlah karyawannya ada 2 orang.

 Berikut akan diuraikan struktur organisasi SDI Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek  berdasarkan data yang ada :
1. Kepala Sekolah

: Imam Maksum
2. Wakil Kepala

: Mujab Amroni
3. Waka Kurikulum

: Mansur Arif
4. Humas


: Marsudin
5. Waka Kesiswaan

: Eni Nikmaturrohman
6. Waka Sarana Umum
: Siti Masitoh
Tabel 4.2  Jumlah Guru Kelas dan Karyawan SDI Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek.

	No
	Jenjang Pendidikan
	PNS
	GB
	CPNS
	GTT
	Staf TU
	Jumlah

	1.
	S-2
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2.
	S-1
	1
	-
	-
	7
	-
	8

	3.
	D-3
	-
	-
	-
	1
	-
	1

	4.
	D-2
	-
	-
	-
	1
	-
	1

	5. 
	D-1
	-
	-
	-
	-
	-
	-


5. Sarana dan Prasarana SDI Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek
Dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari sarana dan prasarana, karena adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan  mempecepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang disampaikan oleh seorang guru pada saat kegiatan proses belajar mengajar. 

SDI Kusuma Bangsa Munjungan, Trenggalek terdiri dari 10 ruang. 8 ruang belajar, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan dan ruang tamu .
 
6. Struktur Organisasi Sekolah

Organisasi merupakan hal yang sangat berperan penting dalam rangka untuk membantu proses pendidikan. Struktur organisasi ini dibuat agar personal yang ada dalam suatu lembaga pendidikan itu mengetahui dan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Untuk itu dalam suatu lembaga pendidikan perlu dibentuk suatu struktur organisasi yang akan menggolongkan masing-masing personal tersebut dalam suatu kelompok tugas tertentu. Adapun struktur organisasi di SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek adalah sebagaimana terlampir. 

B. Paparan Data  
1. Paparan Data Pratindakan

Setelah mengadakan Seminar Proposal pada tanggal 10 April 2008 yang diikuti oleh 6 mahasiswa prodi matematika, maka peneliti segera mengajukan Surat Ijin Penelitian ke BAK dengan persetujuan pembimbing. Pada hari Senin tanggal 14 April 2008 surat penelitian telah selesai di buat oleh BAK, kemudian peneliti langsung mengantarkan SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek. Setibanya di SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek peneliti diterima dengan baik oleh Kepala Sekolah dan semua guru karena peneliti sudah akrab dengan kepala sekolah dan semua guru. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana untuk melaksanakan penelitian di sekolah tersebut, sekaligus menyerahkan Surat Penelitian. Kepala Sekolah menyatakan tidak keberatan serta menyambut dengan baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian. Untuk langkah selanjutnya,  peneliti langsung bertemu dengan guru matematika guna menentukan langkah selanjutnya. 
Guru matematika memberikan gambaran singkat tentang keadaan siswa-siswi disekolah tersebut, dan mengatakan bahwa disekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian tindakan kelas khususnya dibidang matematika. Selanjutnya guru matematika menyarankan bahwa penelitian sebaiknya diadakan di kelas IV, dengan alasan bahwa kelas tersebut sangat kondusif untuk tempat penelitian karena pelajaran matematika disampaikan pada jam awal/pagi dan siswanya mudah diatur. Pada hari itu juga peneliti dan guru matematika kelas IV mendiskusikan lebih lanjut mengenai jadwal penelitian, pemilihan materi dan kondisi siswa kelas tersebut. Disamping itu peneliti juga meminta saran dan pendapat dari guru mengenai rencana penelitian yang akan dilakukan agar penelitian tersebut dapat berhasil.
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang jadwal pelajaran matematika dikelas IV dan meminta contoh perangkat pembelajaran yang digunakan seperti : RPP, Silabus, Promes dan Prota.  
Jadwal pelajaran matematika di kelas IV  adalah pada hari Selasa, kamis dan sabtu, ketiganya terletak pada jam ke 1 dan 2 (45 menit per jam pelajaran). Peneliti menyampaikan bahwa yang bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti, dan teman sejawat sebagai pengamat (Observer). Peneliti menjelasakan bahwa pengamat di sini bertugas untuk mengamati semua aktifitas peneliti dan siswa dalam kelas apakah sudah sesuai dengan rencana atau belum. Untuk mempermudah pengamatan tersebut pengamatan diberi lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti menyampaikan bahwa penelitian tersebut dilakukan dalam 2 Siklus, yang mana masing-masing siklus terdiri dari 3 kali tindakan atau pertemuan. Setiap akhir siklus akan diadakan tes akhir tindakan untuk mengukur seberapa jauh keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. 
Pada hari Selasa, 15 April 2008 peneliti datang ke SDI Kusuma Bangsa Munjungan Trenggalek untuk mengadakan pengamatan di kelas IV. Peneliti mengamati secara cermat kondisi dan situasi siswa kelas IV yang akan dijadikan subyek penelitian. Pada awal pertemuan ini peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan. Kemudian peneliti juga mengabsen siswa sambil memperhatikan respon siswa ketika ada guru baru yang akan menyampaikan materi pelajaran matematika. Kegiatan selanjutnya peneliti mengingatkan kembali materi prasyarat. Kemudian peneliti menyampaikan bahwa pada hari Kamis, 17 April 2008 akan dilaksanakan tes awal. Materi yang akan diujikan adalah materi tentang unsur-unsur yang ada pada bangun datar (persegi dan persegi panjang). Peneliti berharap bahwa siswa akan membantu kelancaran kegiatan penelitian. 
Sesuai dengan rencana, tes awal dilakukan pada hari Kamis, 17 April 2008. Tes awal tersebut diikuti oleh 15 siswa dari kelas IV. Pada tes awal ini peneliti memberikan soal sejumlah 5 soal uraian. Berdasarkan skor tes awal, tampak bahwa siswa kurang menguasai materi prasyarat. Pada tes awal ini nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 6,6. Setelah peneliti mewawancarai 5 siswa yang dianggap mewakili kelas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa kurang menguasai materi prasyarat disebabkan oleh metode yang disampaikan guru hanya mengenalkan konsep materi secara abstrak, tanpa ditunjukkan dengan benda konkret. Hasil skor tes awal tersebut setelah diurutkan berdasarkan urutan jumlah skor tertinggi ke skor terendah adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Skor Tes Awal Siswa
	NO
	NAMA SISWA
	L/P
	Jumlah Skor

	
	
	
	

	1
	AK
	P
	60

	2
	AS
	P
	60

	3
	BR
	L
	60

	4
	DR
	L
	60

	5
	DP
	P
	70

	6
	HP
	P
	70

	7
	KS
	L
	60

	8
	MR
	L
	60

	9
	MI
	P
	70

	10
	MG
	L
	60

	11
	NS
	L
	70

	12
	NL
	P
	70

	13
	RB
	L
	80

	14
	SP
	L
	70

	15
	YA
	L
	70

	
	JUMLAH
	
	990

	
	RATA - RATA
	
	6,6


Berdasarkan jawaban siswa pada tes awal, sebagian besar siswa kesulitan pada soal bagian uraian No. 4  yaitu ”Tunjukkan diagonal pada bangun disamping a. 


b. 


, kebanyakan
siswa hanya menjawab hanya ada satu diagonal, hanya 1 anak yang menjawab sempurna dan benar.

Kegiatan peneliti selanjutnya adalah menentukan kelompok diskusi. Berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada tes awal, nama siswa diurutkan mulai yang mendapat skor tertinggi sampai yang mendapat skor terendah. Pada tabel urutan nama siswa tersebut, siswa dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu siswa berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan sedang. Dari masing-masing bagian tersebut dipilihlah siswa secara acak untuk membentuk satu kelompok. Dengan cara ini diperoleh 3 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa. Pembagian kelompok dalam penelitian ini menggunakan model kooperatif yang dibentuk berdasarkan hasil tes awal dan kosultasi dengan guru mata pelajaran. Masing-masing kelompok dalam kegiatan ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4 Deskripsi Kelompok Kooperatif
	Kelompok
	Nama Siswa
	No Absen
	Skor Tes Awal

	1
	AK
	1
	60

	
	DR
	4
	60

	
	KSH
	7
	60

	
	MIS
	9
	70

	
	RBK
	13
	80

	2
	AS
	2
	60

	
	DP
	5
	70

	
	MR
	8
	60

	
	NL
	12
	60

	
	SP
	14
	70

	3
	BR
	3
	60

	
	HP
	6
	70

	
	MG
	10
	70

	
	NS
	11
	60

	
	YA
	15
	70


Pada hari Sabtu, 19 April 2008 peneliti masuk ke kelas untuk menyampaikan hasil tes awal dan membahas kembali soal-soal tes awal secara bersama. Pembahasan dilakukan pada soal yang dianggap sulit bagi siswa, sehingga siswa mengerti tentang soal tersebut. Setelah selesai melakukan pembahasan, peneliti mengumumkan nama-nama kelompok kepada siswa. Selanjutnya masing-masing kelompok disuruh untuk memilih ketua dan sekretaris guna memperlancar kerja kelompok.
Peneliti juga meminta siswa untuk saling kerja sama dalam kelompok tidak aktif berpartisipasi dalam kelompok, adapun kewajiban siswa dalam kelompok yaitu berusaha saling kerjasama untuk menyelesaikan tugas kelompok, selanjutnya peneliti menjelaskan tanggung jawab kelompok yaitu menyelesaikan tugas kelompok dan melaporkannya di depan kelas. 

Pada pertemuan ini peneliti juga menyampaikan lokasi tempat duduk sesuai dengan kelompoknya. Hal ini dilakukan agar suasana diskusi kelompok nanti lebih kondusif. Denah posisi tempat duduk siswa dapat dilihat pada gambar berikut :
Gambar 4.1 Denah Posisi Tempat Duduk Kelompok


Pada akhir kegiatan pembelajaran, peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan pembelajaran materi penelitian. Peneliti juga berdialog dengan guru matematika tentang kelompok yang layak dijadikan sebagai kelompok subyek wawancara. Pada kesempatan ini peneliti menyampaikan bahwa subyek wawancara diharapkan terdiri dari siswa-siswa yang mudah diajak berkomunikasi. Subyek yang mudah diajak berkomunikasi diharapkan dapat mempermudah pengumpulan data.
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran matematika dilaksanakan pada pokok bahasan ”Bangun ruang (balok dan kubus)” dengan model Pembelajaran Kontekstual berbasis Questioning. Dalam pembelajaran ini peserta didik dalam satu kelas dibagi menjadi 3 kelompok dengan tiap-tiap kelompok terdiri 5 siswa.
Untuk mempermudah peserta didik dalam menguasai bahan/materi, maka materi tersebut di bagi menjadi 2 sub konsep yaitu :

1. Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang.

2. Membuat berbagai jaring-jaring balok dan kubus
Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan terdiri dari 2siklus dan tiap–tiap siklus terdiri atas 3 tindakan. Dengan demikian maka pembahasan konsep/sub konsep dapat di rinci menjadi :
Tabel 4.5 Uraian Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung
	Siklus
	Tindakan
	Sub Konsep
	Alokasi Waktu

	I
	1

2

3

	Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang balok dan mengambar bangun balok

Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang kubus dan menggambar bangun kubus.
Menentukan persamaan dan perbedaan bangun balok dengan bangun kubus

Evaluasi siklus I
	2 JP
2 JP
2 JP

	II
	1

2

3
	Membuat berbagai jaring – jaring balok

Membuat berbagai jaring – jaring kubus

Menggambar berbagai jaring-jaring balok dan kubus

Evaluasi Siklus 2

	2 JP
2 JP
2 JP


a. SIKLUS I

1. Perencanaan 

Siklus pertama di rencanakan dengan 3 kali tindakan, yang masing-masing memerlukan waktu 2 x 35 menit atau 70 menit.

Pada siklus I diambil sub konsep bahasan Sifat-sifat bangun ruang (balok dana kubus) dengan menggambarkan balok dan kubus, yang dirinci menjadi 3 tindakan dalam pembelajarannya :

Tindakan I 
:  - Menyebutkan sifat-sifat bangun balok, 

- menggambar balok  
Tindakan  II
:  - Menyebutkan sifat-sifat bangun kubus, 

- Menggambar kubus 
- Menentukan persamaan dan perbedaan bangun balok dengan bangun kubus.

Tindakan  II
:  - Evaluasi siklus I 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1). Menyiapkan lembar observasi, absensi siswa, lembar kerja siswa, alat peraga dan catatan lapangan.

2). Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan membuat daftar nama anggota kelompok.
3). Melaksanakan koordinasi dengan guru matematika kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan.

2. Pelaksanaan Tindakan 

1) Pertemuan I
Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Rabu, 22 April 2008. Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, peneliti mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa dan mengajak siswa dalam memulai pembelajaran dengan membaca basmalah bersama-sama dan dilanjutkan dengan memeriksa daftar hadir siswa, kemudian peneliti mengatur para siswa agar siap menerima pelajaran. Setelah itu peneliti bersama teman sejawat mengatur posisi tempat duduk siswa sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk pada awal pertemuan. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, agar siswa mampu menguasai memahami sifat-sifat  bangun ruang balok dan kubus.
Kegiatan selanjutnya adalah menyampaikan topik yang akan dipelajari, yaitu sifat-sifat bangun ruang balok. Pada kesempatan pembelajaran ini peneliti membagikan bangun ruang balok yang telah disiapkan yang terbuat dari kertas karton, pada pembelajaran ini peneliti tidak menyampaikan langsung sifat-sifat bangun ruang balok tetapi peneliti memberikan lembar kerja siswa dan alat peraga pada setiap kelompok. Hal ini dimaksudkan agar siswa bisa tahu bentuk nyata dari bangun ruang balok, dengan tujuan siswa mampu menentukan sifat-sifat bangun ruang balok dengan pengamatan langsung. Peneliti menyampaikan bahwa materi ini penting karena siswa akan lebih mengenal dari bangun ruang balok dan siswa dapat menggambarkan bangun ruang balok.

Untuk mempermudah tercapainya tujuan dan agar dapat membangun pemahaman yang memuaskan maka peneliti mengingatkan lagi materi prasyarat bangun ruang yaitu bangun datar. Kegiatan ini berlansgung melalui tanya jawab dengan siswa dan yang menjawab perwakilan dari setiap kelompok, kegiatannya sebagai berikut :
	Peneliti     :

RB           :

Peneliti     :
DP            :

Peneliti     :
KA            :

Peneliti     :
	Sekarang coba sebutkan unsur-unsur pada bangun datar persegi panjang yang kalian pegang..

(dari kelompok I) saya Bu ”rusuk”
Bagus masih ada lagi, siapa yang bisa menjawab ?

(dari kelompok II) saya bu ”titik sudut”
Bagus, jawaban dari kelompok 2, sekarang pada persegi panjang ada berapa rusuknya ?
(dari kelompok III) saya bu, ada 4.

Bagus, jawaban kalian bagus semua.


Dari hasil tanya jawab diatas, sebagian besar siswa sudah memiliki pengetahuan prasyarat untuk masuk ke dalam materi yang telah disampaikan. Yaitu materi tentang bangun datar persegi panjang. Setelah tanya jawab selesai peneliti meminta siswa untuk mengerjakan tugasnya berdasarkan kelompok masing-masing. Siswa mulai melakukan diskusi dengan kelompok untuk menyelesaikan lembar kerja. Siswa mengamati bangun ruang balok yang terbuat dari kertas karton, peneliti hanya berkeliling pada setiap kelompok dan mengingatkan kepada setiap kelompok agar bekerjasama dan berdiskusi dengan teman sekelompoknya, situasi kelas jadi ramai, dengan suara siswa yang sedang berdiskusi dalam kelomponya.

Setelah itu, semua kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di dalam kelas yang diwakili oleh salah satu dari anggota kelompok :
Tabel 4.6 Hasil Kerja kelompok

	Kelompok
	Gambar balok
	Sifat-sifat bangun balok

	1
	
	Sisi balok berjumlah 6 buah

· ABCD, ADHE, ABFE

· EFGH, BCGF, BCGH

· Rusuk pada balok berjumlah 12 buah

· Titik sudut pada balok berjumlah 8 buah.

· Sisi balok bagian depan berbentuk persegi panjang



	2
	
	Sisi balok berjumlah 6 buah

· IJKL, JKNO, IJNM

· MNOP, ILPM, LKOP

· Sisi balok bagian atas dan bawah berbentuk persegi panjang

· Mempunyai 12 buah rusuk

· Mempunyai 8 titik sudut



	3
	
	Sisi balok berjumlah 6 buah

· QRSI, RSUW, QRVU

· UVWX, QTXV, TSWX

· Mempunyai 8 titik sudut yaitu Q, R, S, T, U, V,W, X

· Sisi balok bagian kanan kiri berbentuk persegi




Setelah presentasi selesai guru menyimpulkan dan menutup pembelejaran dengan salam dan memimpin do’a. Peneliti mengingatkan bahwa pertemuan berikutnya akan membahas tentang kubus. 
2) Pertemuan II

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 24 April 2008. Pada pelaksanaan tindakan kedua ini siswa duduk sesuai dengan kelompoknya, masing-masing siswa mengamati alat peraga yang berupa kubus yang titik sudutnya sudah ditandai dengan abjad. Untuk mengawali pertemuan, peneliti mengucapkan salam dan memeriksa daftar hadir siswa dan mengajak siswa membaca basmalah sebelum memulai pembelajaran. 
Peneliti memberi instruksi bahwa masing-masing siswa harus mencari sifat-sifat kubus. Setelah 20 menit melakukan pengamatan maka siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing, kemudian guru membagikan lembar kerja siswa. Siswa mengerjakan LKS dan setelah selesai siswa dan guru membahas bersama-sama, dalam pembahasan ini peneliti memancing respon siswa dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut.
	P                :
Siswa          :

P                :
YA              :
P                :
Siswa          : P                :

NL             :

P                :

Siswa          :

P                :

P                :

HP             :

P                :

KS              :

HP             :

KS              :

P                :

RBK           :

P                :

Siswa         :

P                :
	Sekarang coba siapa yang bisa menggambar kubus ?

Saya Bu, siswa dengan gaduh berebut ?

Coba yang duduknya dibangku pojok ?

Ya Bu saya bisa (menggambar di papan tulis)

Bagaimana jawaban tema kalian ?

Benar Bu,

Ya, bagus sekali jawaban teman kalian.

Sekarang, siapa yang bisa menunjukkan titik sudutnya ?

Saya Bu, titik sudutnya ada 8, yaitu A, B, C, D, E, F, G, H (NL sambil menunjukkan ke papan tulis).

Apakah jawaban teman kalian benar

Ya, Bu

Bagus sekali jawaban teman kalian.
Sekarang coba kalian memberi pertanyaan pada teman kalian yang hari ini berangkat terlambat

Ya Bu saya mau, yang terlambat KS

Ya, bagaimana KS ?

Ya Bu saya siap

Kubus mempunyai rusuk berapa buah ? dan tunjukkan pada gambar yang ada dipapan tulis.

Ada 8, KL, LM, MN, NK, KO, LP, MQ, NR.

Ya bagus, tapi belum lengkap, siapa yang mau melengkapi ?

Saya Bu, ada 12 buah.

KL, LM, MN, NK, KO, LP, MQ, NR, OP, PQ, GR dan  RO

Bagaimana jawaban teman kalian ?

Ya Bu

Ya bagus, jawaban teman kalian benar dan sudah lengkap


Sebagian besar siswa memahami sifat-sifat bangun ruang kubus karena siswa mengetahui langsung benda yang berupa kubus. Seelah proses tanya jawab selesai siswa menentukan persamaan dan perbedaan pada balok dan kubus yang dibimbing oleh peneliti, kemudian peneliti menyimpulkan dan menutup pembelajaran. Peneliti mengingatkan bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan ulangan harian tentang materi yang telah diajarkan.

3) Pertemuan III

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Sabtu, 26 April 2008. seperti biasa peneliti mengucapkan salam, memimpin do’a dan mengecek daftar hadir. Pada pertemuan ketiga ini, semua siswa duduk ditempatnya masing-masing (tidak duduk berkelompok). Pada pertemuan ini akan diadakan evaluasi dengan dua cara, yaitu yang pertama dengan cara siswa membuat pertanyaan dan jawaban tentang materi yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Pertanyaan yang telah dibuat ditukar dengan temannya, setelah selesai dijawab dicatat dan soal tersebut diputar lagi sampai 3 kali putaran, kemudian peneliti untuk membahasnya yaitu dengan cara meminta siswa untuk mempresentasikan soal yang di dapat beserta jawabannya, kegiatannya sebagai berikut :
	P                :
Siswa          :

P                :
Siswa          :

MR             :

P                :
MR              : 

P                :

Siswa          :

P                :

AK             :

P                :

AK             :

P                :


	Coba siapa yang bisa menjawab soal yang kalian dapat dari teman kalian ?

Saya bisa Bu (keadaan kelas jadi agak gaduh karena siswa berebut untuk menjawab)
Kita beri kesempatan pada teman kalian yang belum pernah mengerjakan kedepan gimana ?

Ya Bu 

Saya bu ?

Ya ... kamu,

Saya mendapat soal begini bu ” pada balok ada berapa sisi yang sejajar ?

Jawaban saya begini bu, ada 3 

Sisi bawah ABCD = sisi atas EFGH

Sisi kiri ADHE = sisi kanan BCGF

Sisi depan ABFE = sisi belakang DCGH
Ya... bagus jawaban kamu MR, gimana ada jawaban yang lain.

(terdiam)

 Ya memang jawaban MR sudah bagus dan benar, beri aplous dulu dong buat MR, ada soal yang beda lagi ?
Bu ...... saya dapat soal yang beda.
Ya, ...... bagaimana AK ?
Begini Bu, pada balok diwah ada berapa rusuk yang sama panjang?

Jawaban saya begini Bu

Ada 3 rusuk yang sama panjang

Jawaban kamu bagus, saya rasa kalian sudah paham dengan materi yang kita pelajari. 


Setelah pembahasan selesai maka peneliti mengkondisikan kelas untuk melaksanakan evaluasi, peneliti membagikan soal dan siswa mengerjakan dengan tenang, setelah tes berakhir pula pada pembelajaran kali ini ditutup dengan salam dan siswa menjawabnya dengan serempak.
3. Tahap Observasi
1)  Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat, yaitu guru matematika kelas IV dan teman sejawat (teman dari STAIN). Pengamat bertugas mengamati semua aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan sesuai dengan pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti pada lembar observasi. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran yang tidak terdapat dalam pedoman observasi, maka hal tersebut dimasukkan dalam catatan lapangan.

Hasil pengamatan dari kedua pengamat terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel, berdasarkan hasil pengamatan kedua pengamat ini dapat disimpulkan bahwa peneliti telah melaksanakan aktivitas sesuai dengan apa yang telah direncanakan meskipun ada hal-hal yang tidak dilakukan guru sesuai kerangka pembelajaran yang ada adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Peneliti Pada Siklus I

	Tahap
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	AWAL
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua
	3
	a dan b

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua
	1
	Tidak ada

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	4
	a, b, dan d
	2
	a

	
	Memotivasi siswa
	3
	b dan c
	5
	Semua

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa
	5
	Semua
	3
	a dan d

	
	Membentuk kelompok
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	5
	Semua
	5
	Semua

	INTI
	Meminta siswa memahami lembar kerja
	5
	Semua
	4
	b, c, dan d

	
	Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai LKS untuk menentukan sifat-sifat bangun datar
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menentukan volume kubus atau balok
	5
	Semua
	3
	a dan c

	
	Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya
	4
	b, c, dan d
	5
	Semua

	
	Membantu kelancaran kegiatan diskusi


	4
	b, c, dan d
	2
	b

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	AKHIR
	Merespon kegiatan diskusi
	3
	c dan d
	3
	a dan b

	
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua
	5
	a dan b

	
	Mengakhiri pembelajaran
	4
	a, b, dan d
	4
	a, b, dan d

	TOTAL
	72
	
	57
	


Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa hal yang tidak sempat dilakukan peneliti meskipun demikian seacar umum kegaiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 72 nilai yang diperoleh  dari pengamat 2 adalah 57, sedangkan skor maksimal adalah 80,  jadi nilai akhir di dapat adalah 80,63

 Sehingga rata - ratanya adalah                 = 64,5 


Jadi nilai akhir yang didapakan =                x 100 % = 80, 63 %
Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan : 
Taraf keberhasilan tindakan :

1. 90 %
(
NR
≤
100 %
:
Sangat baik

2. 80 %
(
NR
≤
  90 %
:
Baik

3. 70 %
(
NR
≤
  80 %
:
Cukup

4. 60 %
(
NR
≤
  70 %
:
Kurang

5. 0 %
(
NR
≤
  60 %
:
Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori baik.
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus Tindakan I

	Tahap
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	AWAL
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	4
	a, c, dan d
	1
	a

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	4
	a, b, dan d
	3
	a dan b

	
	
	3
	a dan b
	2
	a

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	1
	Tidak ada
	5
	Semua

	
	Memahami tugas
	5
	Semua
	5
	Semua

	INTI
	Memahami lembar kerja
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam kelompok untuk menentukan  sifat-sifat bangun datar
	4
	a, b, dan d
	5
	Semua

	
	Memanfaatkan sarana yang ada
	4
	a, b, dan c
	5
	Semua

	
	Menyiapkan laporan 
	3
	a dan d
	4
	a, b, dan c

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menyiapkan laporan 
	4
	a, b, dan c
	3
	a dan d

	AKHIR
	Menanggapi evaluasi
	3
	a dan d
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	4
	A, c, dan d
	5
	Semua

	TOTAL
	56
	
	57
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat secara umum kegiatan siswa sudah sesuai yang diharapkan, sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan pada lembar observasi muncul dalam kegiatan siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 56 nilai yang diperoleh  dari pengamat 2 adalah 57, sedangkan skor maksimal adalah 56,5  jadi nilai akhir di dapat adalah 70.

Sehingga rata - ratanya adalah                 =  56,5

Jadi nilai akhir yang didapakan =                x 100 % = 80, 71 %
Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan : 

Taraf keberhasilan tindakan :

1. 90 %
(
NR
≤
100 %
:
Sangat baik

2. 80 %
(
NR
≤
  90 %
:
Baik

3. 70 %
(
NR
≤
  80 %
:
Cukup

4. 60 %
(
NR
≤
  70 %
:
Kurang

5. 0 %
(
NR
≤
  60 %
:
Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori baik..

Hasil pengamatan ketiga adalah pengamatan siswa dalam kerja kelompok yang dilakukan oleh peneliti sendiri, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tebel 4.9 Hasil Pengamatan Kelompok 
	Kel
	Indikator
	Pengamat

	
	
	a
	b
	c
	d
	e

	I
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa trlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya.

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	
	x
x

x


	x
	x

x


	

	Kel
	Indikator
	Pengamat

	
	
	a
	b
	c
	d
	e

	II
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar
· Kelompok memahami masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya.

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	x

x


	
	x

x

x


	x


	

	III
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar
· Kelompok memahami masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya.

· Kelompok daat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.
	x


	x

x

x

x


	x


	
	


Dengan mengacu pada pedoman observasi, pengamat (observer) mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas, setiap aspek di catat pada lembar observasi yang telah tersedia pada setiap kali pertemuan.. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel. 
Adapun keterangan alternatif pilihan

a. Selalu 
= Mutlak dilakukan siswa

b. Sering 
= Cenderung dilakukan lebih banyak, namun pernah tidak dilakukan.

c. Kadang-kadang
= Tingkat melakukan sama dengan tidak melakukan

d. Jarang 
= Cenderung jarang melakukan

e. Tidak pernah
= Mutlak tidak pernah dilakukan

4. Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti adalah sebagai berikut :

a. Suasana kelas yang agak ramai saat siswa melakukan kerja kelompok

b. Siswa senang belajar dalam kelompok.
c. Siswa senang belajar dengan menggunakan alat peraga, mereka aktif mengamati alat peraga untuk menentukan sifat-sifat dari bangun ruang

d. Siswa masih sangat ragu-ragu saat menjelaskan hasil kerja kelompoknya, ini dilihat dari penjelasan hasil kerja kelompok yang cuma membaca hasilnya.

5. Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap subyek wawancara yang berjumlah 3 siswa untuk mengetahui kerjasama dalam kelompok, respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah mereka ikuti, dan pemahaman terhadap materi. Wawancara dilakukan peneliti terhadap subyek wwancara setelah pelaksanaan tindakan. 
Untuk kerjasama, semua subyek wawancara menyatakan lebih senang belajar kelompok karena dapat saling membantu, menghargai, bekerjasama, dan saling bertukar pikiran dalam kelompok untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Dengan saling bekerjasama, pekerjan kelompok menjadi lebih cepat selesai dan terasa ringan untuk dilakkan. Karena semua anggota dituntut untuk selalu aktif dalam mengerjakan tugas kelompok. Subyek juga menyatakan bahwa kerjasama yang dilakukan tanpa membedakan kemampuan dan jenis kelamin akan menjadikan subyek lebih semangat untuk belajar karena semua anggota berlomba-lomba dalam meningkatkan prestasi..
Untuk respon, semua subyek tetap menyatakan bahwa lebih senang dengan belajar kelompok dan juga mereka menyatakan bahwa akan lebih bagus jika materi lain juga dilakukan secara kelompok.
Untuk pemahaman, semua subyek menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi karena pada pembelajaran ini siswa memiliki pengetahuan dari berbuat dan pengertian, yaitu dimulai dengan mengkonstruksi benda kongkret untuk menuju pada pemahaman suatu volum kubus. Jika salah satu dari anggota kelompok ada kesulitan mereka bertanya kepada siswa yang pintar. Siswa yang pintar merasa beruntung karena mempunyai kesempatan untuk menjelaskan kepada temannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa melakukan kerjasama tanpa melihat perbedaan kemampuan dan jenis kelamin. Semua subyek penelitian menyatakan senang mengikuti pembelajaran. Selain itu, semua subyek juga dapat memahami materi yang diberikan dalam kelompok dengan cepat karena semua permasalahan dalam kelompok diselesaikan bersama.

6. Hasil Tes Akhir

Berdasarkan skor tes akhir, dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sudah baik. Sesuai taraf keberhasilan yang ditetapkan, yaitu : 

Taraf keberhasilan tindakan

1. 90 %
(
NR
≤
100 %
:
Sangat baik

2. 80 %
(
NR
≤
  90 %
:
Baik

3. 70 %
(
NR
≤
  80 %
:
Cukup

4. 60 %
(
NR
≤
  70 %
:
Kurang

5. 0 %
(
NR
≤
  60 %
:
Sangat Kurang
Tabel 4.10 Skor Tes Akhir Siswa Pada Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Jumlah Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	RBK
	P
	20
	20
	20
	20
	10
	90,00

	2
	ASR
	P
	10
	20
	10
	10
	20
	80,00

	3
	BR
	P
	20
	20
	20
	10
	10
	80,00

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	4
	HPZ
	L
	20
	20
	20
	10
	10
	80,00

	5
	MNS
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80,00

	6
	AK
	L
	20
	20
	20
	10
	5
	75,00

	7
	MNG
	L
	20
	20
	10
	20
	5
	75,00

	8
	DRJ
	L
	20
	20
	20
	5
	10
	75,00

	9
	DP
	L
	20
	20
	10
	10
	10
	70,00

	10
	KSH
	P
	20
	10
	20
	20
	-
	70,00

	11
	MRP
	P
	20
	20
	20
	10
	-
	70,00

	12
	MIS
	L
	20
	20
	10
	10
	10
	70,00

	13
	NLP
	P
	20
	10
	20
	10
	10
	70,00

	14
	SP
	P
	20
	20
	10
	10
	10
	70,00

	15
	YAB
	L
	20
	20
	10
	20
	-
	70,00

	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	1125,00

	Rata - Rata
	
	
	
	
	
	
	75

	Taraf Keberhasilan
	
	
	
	
	
	
	Baik


Berdasarkan jawaban siswa pada tes akhir siklus I, ada beberapa siswa yang jawabannya kurang sempurna dan kurang teliti dalam mengerjakan soal No.5 ”Apa perbedaan balok dan kubus ?”. Beberapa siswa hanya menjawab pada balok terdapat 3 pasang sisi yang sama luas, sedangkan pada kubus 6 sisi sama luas.

Hasil tes akhir pada Siklus I ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sudah cukup baik. Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara terhadap subyek peneliti, rata-rta skor tes akhir adalah 75.

Sesuai kriteria penilaian rata-rata skor tes akhir adalah baik. 
Tabel 4.11 Kriteria Penilaian

	Huruf
	Angka

0 – 10
	Angka

0 - 100
	Angka

0 – 10
	Predikat

	A
	4
	85 – 100
	8,5 – 10
	Sangat baik

	B
	3
	70 – 84
	7,0 – 8,4
	Baik

	C
	2
	55 – 69
	5,5 – 6,9
	Cukup

	D
	1
	40 – 54
	4,0 – 5,4
	Kurang

	E
	0
	0 – 30
	0,0 – 0,39
	Kurang sekali


7. Tahap Refleksi
Berdasar dari hasil refleksi terhadap tes akhir, hasil pengamatan, hasil wawancara, dan hasil catatan lapangan, maka dapat diperoleh eberapa hal sebagai berikut : 
a. Hasil belajar siswa berdasarkan skor tes akhir menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah memahami materi dan dapat menguasai konsep yang ada dengan baik, namun ada beberapa siswa yang masih kesulitan memahami materi, terutama siswa yang berkemampuan rendah. Oleh sebab itu perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.
b. Hasil pengamatan terhadap guru menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik, namun masih terdapat beerapa kekuranan yang perlu diperbaiki. Diantaranya yaitu guru kurang bisa mengatur waktu sehingga tidak sampai meluruskan jawaban siswa. Oleh karena itu perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.
c. Aktifitas siswa juga suah menunjukkan tingkat keberhasilan sesduai dengan pedoman observasi. Namun masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru, sehingga mereka tidak dapat memahami materi yang diberikan. 

Masalah–masalah di atas timbul di sebabkan faktor – faktor antara lain:

a. Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal.

b. Siswa kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya sehingga masih bergantung kepada temannya.
c. Guru masih belum dapat memanajemen waktu dengan baik. 
d. Siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diberikan..

Ditinjau dari masalah dan faktor penyebabnya, maka sangat perlu dilakukan tindakan - tindakan untuk mengatasinya antara lain :

a. Guru harus menjelaskan kepada peserta didik tentang kemudahan memahami materi dengan mengamati benda-benda disekitar yang berbentuk balok dan kubus. 

b. Guru harus menjelaskan kepada peserta didik tentang kemudahan mengerjakan tugas secara bekerjasama untuk kemajuan kelompok dan hubungan dengan keberhasilan perindividu. 
c. Guru memotivasi agar rasa minder dan grogi untuk bertanya dihapuskan, karena masih taraf belajar, dan juga harus teliti dalam mengerjakan soal. Sehingga penemuan siklus berikutnya peserta didik bisa berperan lebih aktif.
Dari uraian diatas secara umum dapat disimpulkan bahwa tidak diperlukan pengulangan siklus. Meskipun masih terdapat kelemahan-kelemahan / kekurangan – kekurangan. Oleh sebab itu perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya sebagai tindakan untuk mengatasi kelemahan yang terjadi pada siklus I, agar hasil belajar matematika bisa lebih di tingkatkan sesuai dengan harapan.
b. SIKLUS II
1. Perencanaan 

Siklus kedua di rencanakan dengan 3 kali tindakan (2 sub siklus), yang masing-masing memerlukan waktu 2 x 35 menit atau 70 menit.

Pada siklus II diambil sub konsep bahasan jaring-jaring balok dan kubus, yang dirinci menjadi 3 tindakan dalam pembelajarannya :

· Tindakan I 
: Membuat berbagai jaring-jaring balok dan kubus.

· Tindakan  II
: Menggambar berbagai jaring-jaring balok dan kubus

· Tindakan III
: Evaluasi siklus II 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Menyiapkan lembar observasi, absensi siswa, lembar kerja siswa, catatan lapangan, teks wawancara dan dokumentasi.

2. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan daftar nama anggota kelompok beserta alat peraga.
3. Melakukan konsultasi dengan guru matematika kelas IV F mengenai pelaksanaan tindakan.

2. Pelaksanaan Tindakan 

1) Tindakan I
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada hari Selasa, 29 April 2008. Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, peneliti mengamati apakah semua siswa sudah duduk di posisi sesuai dengan kelompok masing-masing dengan tenang. 
Setelah siswa berada pada kelompoknya masing-masing, kegiatan awal peneliti adalah memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serentak oleh siswa dan mengajak siswa untuk berdo’a sebelum memulai pembelajaran dan dilanjutkan dengan memeriksa daftar hadir siswa.

Kegiatan peneliti selanjutnya adalah menyampaikan materi yang akan dibahas yaitu membuat berbagai jaring-jaring balok dan kubus. Hal ini dilakukan agar perhatian siswa terkonsentrasi pada materi tersebut. Peneliti menyampaikan pula tujuan pembelajaran yang dicapai yaitu siswa mampu membuat berbagai jaring-jaring balok dan kubus dengan menggunakan benda kongkret dari balok dan kubus. Selanjutnya peneliti menjelaskan tanggung jawab kelompok dan setiap anggota kelompok harus aktif serta berpartisipasi dalam kelompoknya

Tugas masing-masing kelompok yaitu mebuka balok dan kubus yang telah disediakan peneliti, sehingga akan membentuk bangun datar yang besrbentuk jaring-jaring setelah selesai tugas selanjutnya adalah membuat berbagai macam jaring-jaring dari bangun datar tersebut. Selanjutnya peneliti didampingi teman sejawat berkeliling untuk mengamati kegiatan masing-masing kelompok. Peneliti mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan jika ada perintah yang kurang jelas, sementara teman sejawat mengarahkan siswa dengan pengamatan yang dilakukan.

Siswa mulai mengerjakan tugas dengan menggunakan alat peraga yang telah disediakan. Peneliti hanya sekedar melihat-lihat dan mengamati kerja siswa dalam kelompok. Jika ada kelompok yang mengalami kesulitan. Peneliti memberikan pertanyan pancingan yang akn membantu siswa menjawab permasalahan.

Setelah tugas kelompok selesai dikerjakan, salah satu wakil dari masing-masing kelompok mangumpulkan hasil kerjanya tersebut yang dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.12 Hasil Kerja Kelompok

	Kelompok
	Jaring-jaring balok
	Jaring-jaring kubus

	1
	1.


	1.

	
	2. 


	2. 

	
	3. 


	3.

	2
	1.


	1.

	
	2. 


	2. 

	
	3. 


	3. 


	Kelompok
	Jaring-jaring balok
	Jarring-jaring kubus

	3
	1.


	1. 

	
	2. 


	2. 

	
	3. 


	3. 


Dari hasil siswa tersebut ada beberapa perbedaan dari  kedua bangun ruang (balok, kubus). Ini tampak bahwa siswa menyampaikan ide-idenya yang telah mereka peroleh dari pengamatannya dan peneliti menyampaikan pernyatan bahwa hasil kerja mereka bagus, dari pernyataan itu terlihat siswa sangat senang dengan apa yang mereka hasilkan dalam pengamatan tadi. Selanjutnya peneliti meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, yaitu hasilnya seperti yang tertera pada tabel hasil kerja kelompok di atas.

Setelah semua wakil kelompok mempresentasikannya, peneliti bersama-sama siswa membahas hasilnya, ternyata tidak semua jawaban dari masing-masing kelompok sama tetapi peneliti menegaskan bahwa semua jawaban dari ketiga kelompok bagus. Sebelum menutup pembelajaran peneliti mencoba memancing pertanyaan dari siswa yaitu sebagai berikut : 

	P                : 
Rbk             :
P
       : 

RBK           :

P                :

Siswa
       : 

P
       : 


	Dari semua jawaban kalian sudah bagus, apakah ada jawaban yang lain dari kalian.
Ya Bu, saya punya jaring – jarring kubus yang lain dari presentasi kelompok.

Ya coba  kamu gambarkan ke papan tulis.

Begini bu bentuknya.
Ya, bagus, bagaimana jawaban RBK itu?

Ya…benar bu…

Bagus , kalian juga harus  kreatif lagi mencari jaring-jaring yang berbentuk lain.


Melalui Tanya jawab diatas nampak bahwa siswa mampu mentrasfer pengetahuan dan sudah aktif berpartisipasi dalam kelompok. Setelah Tanya jawab selesai guru menyimpulkan dan menutup pembelajaran dengan salam, kemudian mengingatkan kepada siswa bahwa pertemuan selanjutnya siswa harus membawa kertas berpetak untuk menggambar jaring-jaring  balok dan kubus.

2) Tindakan II

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal  3 Mei 2008 . Peneliti memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa dan mengajak siswa untuk berdo’a sebelum memulai pembelajaran dan dilanjutkan dengan memeriksa daftar hadir siswa. Pada pelaksanaan tindakan ini, siswa duduk dibangkunya masing-masing (tidak berbentuk kelompok).

Kegiatan peneliti selanjtnya adalah menyampaikan materi yang akan dibahas yaitu menggambar berbagai macam jaring-jaring balok dan kubus pada kertas berpetak. Peneliti menyampaikan pula tujuan pembelajaran yang dicapai yaitu siswa bisa menggambar bermacam-macam bentuk jaring-jaring balok dan kubus pada kertas berpetak. Berdasar pada pertemuan sebelumnya maka peneliti langsung mengintruksikan kepada siswa bahwa tugas yang harus dikerjakan yaitu menggambar jaring-jaring balok dan kubus sebanyak yang siswa ketahui. Selanjutnya peneliti ersama teman sejawat berkeliling untuk mengamati siswa yang sedang asyik mengerjakan tugas. Setelah 40 menit peneliti meminta siswa untuk menyudahi kegiatannya dan membahas tugas yang baru mereka kerjakan.

Dalam pembahasan ini peneliti memancing sisw untuk mengerjakan kedepan dari jawaban siswa yaitu seagai berikut :

	P                : 
Siswa          :

P
       : 

Siswa
       : 

P
       :
AK             : 
	Coba siapa diantara kalia yang berani menggambarkan jarring-jaring balok kepapan tulis …?.
Saya berani bu …(siswa sambil berebut)
Jangan berebut karena akan terdapat bermacam-macam jawban, baiklah kalau begitu semua siswa harus maju semua tetapi satu persatu.

Ya…… bu.
Sekarang dimulai dari absent pertama membuat 1 jaring-jaring balok atau 1 jaring-jaring kubus. Tapi yang sudah digambarkan tidak boleh diulang
Saya, absent I bu, jawaban saya 


Jawaban dari siswa sebagai berikut  :
	No
	Nama
	Jaring-jaring balok
	Jaring-jaring kubus

	1.
	AK
	1.


	

	2.
	ASR
	2.


	


	No
	Nama
	Jaring-jaring balok
	Jaring-jaring kubus

	3.
	BRM
	3.

	

	4.
	DRJ
	4.

	

	5.
	DP
	5.

	

	6.
	HPBZ
	6.

	

	7.
	KSH
	7.

	

	8.
	MKP
	8.

	

	9.
	MIS
	9.

	

	No
	Nama
	Jaring-jaring balok
	Jaring-jaring kubus

	10.
	MNG
	10. 

	

	11.
	MNS
	
	11.


	12.
	WLP
	
	12.


	13.
	RBK
	
	13.


	14.
	SP
	
	14.


	15.
	YAB
	
	15. 



Berdasarkan jawaban siswa diatas, menunjukkan bahwa siswa sudah bisa memahami materi. Pada siswa dengan no urut 11 sampai 15 sudah sulit menggambarkan bentuk jaring-jaring yang bentuknya berbeda lagi, sehingga keadaan kelas jadi ramai, tapi peneliti tidak kurang akal, siswa tersebut diminta untuk membuat jaring-jaring kubus. Sebenarnya masih ada  bentuk jaring-jaring kubus yang lain lagi, tapi berhubung waktu sudah habis dan dirasa siswa sudah memahami tentang materi, maka peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk memimpin do’a. Peneliti tidak lupa mengingatkan kepada siswa untuk diadakan evaluasi dengan materi sifat-sifat dan jaring-jaring pada balok dan kubus. 
3) Tindakan III

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada hari selasa 6 mei 2008. sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai peneliti mengamati apakah semua siswa sudah menempati tempat duduknya masing-masing dengan tenang karena pada tindakan ini akan diadakan ealuasi tentang materi yang telah diajarkan yaitu sifat-sifat balok, kubus dan jaring-jaring balok, kubus. Setelah dirasa keadaan sudah tenang, peneliti memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa dan mengajak siswa untuk berdo’a sebelum memulai pembelajaran dan dilanjutkan dengan memeriksa daftar hadir siswa. Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang maeri yang belum jelas sebelum evaluasi dimulai kegiatannya sebagai berikut :

	P                : 
Siswa          :
DP              :

P
       : 
DP              :
Siswa          :
P
       :
RBK           :

P
       :
Siswa
       : 

P
       :
HLP           :

P
       :
NLP           :

P                :

Siswa          :

P                :

Siswa          :
	Pada materi yang telah kita pelajarai, apakah diantara kalian ada yang belum paham ?

Jika ada mari kita bahas sebelum evaluasi dimulai

Terdiam sejenak

Ya, saya bu!
Materi mana yang kau tanyakan DP ?

Itu bu, saya kesulitan mencari sifat perbedaan balok dan kubus
(sebagian siswa berebut untuk menjawab)

Coba kamu RBK, peneliti sambil memberikan alat peraga berupa balok dan kubus yang pada pertemuan sebelumnya sudah digunanakan)

Begini bu perbedaannya, (RBK sambil menunjukkan perbedaan antara balok dan kubus)

Pada balok terdapat 3 pasang sisi yang luasnya sama.

Pada kubus terdapat 6 pasang sisi yang luasnya sama 

Ya……, bagus, bagaimana jawaban teman kalian ?

Ya bu, benar.

Ada yang lain lagi ?

Ya bu ada

Coba kamu tuliskan dan tunjukkan

(sambil menunjuk ke alat peraga/benda kongkret), pada kubus, kedua belas rusuknya sama panjang, sedangkan pada balok tidak.

Ya …. Jawaban kamu tepat, jadi bukan hanya pada jawaban RBK yang merupakan perbedaan balok dan kubus, tetapi jawaban NLP juga benar. Ada pertanyaan lagi ?

Tidak 

Baiklah kallau begitu evaluasi bisa dimulai ya ?

Ya bu ……


Karena dilihat suasana sudah tenang, maka peneliti bersama teman sejawat membagikan soal evaluasi. Setelah siswa mendapat soal semua peneliti meminta siswa untuk mengerjakan tes secara sungguh-sungguh dan tidak saling mencontoh. Ketika siswa mengerjakan tes, peneliti dan teman sejawat berkeliling untuk memastikan bahwa siswa tidak mencontoh dan tidak mencontoh temannya.
Pelaksanaan tes ini berjalan dengan normal, tertib dan lancar. Setelah jam pelajaran selesai, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan tesnya dan selanjutnya sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti menyampaikan beberapa hal yang berkenaan dengan pentingnya memahami konsep-konsep bangun ruang serta memberikan nasehat berupa motivasi untuk terus semangat belajar demi masa depan mereka. Selanjutnya peneliti menyampaikan ucapan terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya, sehingga akhirnya pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam. 
3. Tahap Observasi

1)  Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan oleh dua pengamat yang mengamati semua tindakan peneliti dan semua tindakan siswa apakah sudah sesuai yang telah direncanakan ataukah belum, bila ada hal-hal penting yang terjadi dalam proses pembelajaran dan tidak ada dalam indikator lembar observasi maka dimasukkan dalam catatan lapangan..

Hasil pengamatan kedua pengamat terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel. Berdasarkan hasil pengamatan kedua pengamat ini dapat disimpulkan bahwa peneliti telah melaksanakan aktivitas sesuai yang direncanakan meskipun ada hal-hal yang tidak dilakukan guru sesuai kerangka pembelajaran yang ada.
Tabel 4. 12 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti Pada Siklus II
	Tahap
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	AWAL
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua
	3
	a dan b

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua
	1
	Tidak ada

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	4
	a, b, dan d
	3
	b, d

	
	Memotivasi siswa
	4
	b, c dan d
	5
	Semua

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa
	5
	Semua
	3
	a dan d

	
	Membentuk kelompok
	1
	Tidak ada
	2
	a

	
	Menjelaskan tugas kelompok
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	5
	Semua
	5
	Semua

	INTI
	Meminta siswa memahami lembar kerja
	5
	Semua
	4
	a, b dan c

	
	Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai LKS untuk menentukan sifat-sifat bangun datar
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam menentukan sifat-sifat bangun datar
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya
	4
	b, c, dan d
	5
	Semua

	
	Membantu kelancaran kegiatan diskusi
	4
	b, c, dan d
	5
	Semua

	AKHIR
	Merespon kegiatan diskusi
	5
	Semua
	3
	a dan c

	
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua
	3
	a dan b

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua
	4
	a, b, dan d

	TOTAL
	73
	
	61
	


Berdasarkan tabel diatas, beberapa hal yang tidak sempat dilakukan peneliti meskipun secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 73, dan nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 61 sedangkan skor maksimal adalah 80 jadi nilai akhir di dapat adalah 86,75.

Sehingga rata - ratanya adalah                 =  67

Jadi nilai akhir yang didapakan =                x 100 % = 83,75 %
Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan : 

Taraf keberhasilan tindakan :

1. 90 %
(
NR
≤
100 %
:
Sangat baik

2. 80 %
(
NR
≤
  90 %
:
Baik

3. 70 %
(
NR
≤
  80 %
:
Cukup

4. 60 %
(
NR
≤
  70 %
:
Kurang

5. 0 %
(
NR
≤
  60 %
:
Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori baik.

Hasil pengamatan yang dilakukan kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel :
Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Siklus II
	Tahap
	Indikator
	Pengamat I
	Pengamat II

	
	
	Nilai
	Deskripsi
	Nilai
	Deskripsi

	AWAL
	Melakukan aktifitas keseharian
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Memeperhatikan tujuan
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Memeperhatikan penjelasan materi
	5
	Semua
	3
	a dan b

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan siswa tentang materi 
	3
	a dan b
	2
	a

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	1
	Tidak ada
	5
	Semua

	
	Memahami lembar kerja
	5
	Semua
	5
	Semua

	INTI
	Memahami lembar kerja
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam kelompok untuk menentukan sifat-sifat bangun datar
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menyiapkan laporan
	5
	Semua
	4
	a, b dan c

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok
	4
	b, c dan d
	5
	Semua

	
	Menyiapkan laporan
	4
	a, b dan d
	4
	a, c dan d

	AKHIR
	Menanggapi Evaluasi
	4
	a, b dan d
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua
	5
	Semua

	Jumlah
	65
	
	60
	


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan pada lembar observasi muncul dalam aktivitas kerja siswa. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 65 dan nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 60, sedangkan skor maksimal adalah 70.
sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah                   = 62,5. 
Jadi, nilai akhir yang di dapat adalah =             x 100% = 89,28 %

Taraf keberhasilan tindakan :
1. 90 %
(
NR
≤
100 %
:
Sangat baik

2. 80 %
(
NR
≤
  90 %
:
Baik

3. 70 %
(
NR
≤
  80 %
:
Cukup

4. 60 %
(
NR
≤
  70 %
:
Kurang

5. 0 %
(
NR
≤
  60 %
:
Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori baik.
Hasil pengamatan ketiga adalah pengamatan siswa dalam kerja kelompok yang dilakukan oleh peneliti sendiri, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tebel 4.14 Hasil Pengamatan Kelompok 
	Kel
	Indikator
	Pengamat

	
	
	a
	b
	c
	d
	e

	1
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa trlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya.

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	
	x
x

x


	x

x


	x


	


	Kel
	Indikator
	Pengamat

	
	· 
	a
	b
	c
	d
	e

	2
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya.

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang diberikan
	x

x


	
	x

x

x


	x


	

	3
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru.

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya.

· Kelompok daat menyelesaikan semua masalah yang diberikan.
	x


	x

x

x

x


	x


	
	


Dengan mengacu pada pedoman observasi, pengamat (observer) mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas, setiap aspek di catat pada lembar observasi yang telah tersedia pada setiap kali pertemuan.. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel. 

Adapun keterangan alternatif pilihan

a. Selalu 

= Mutlak dilakukan siswa

b. Sering 

= Cenderung dilakukan lebih banyak, namun pernah tidak dilakukan.

c. Kadang-kdang
= Tingkat melakukan sama dengan tidak melakukan

d. Jarang 

= Cenderung jarang melakukan

e. Tidak pernah
= Mutlak tidak pernah dilakukan

4. Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat oleh peneliti karena berhubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada pedoman observasi. Beberapa hal yang dapat dicatat peneliti adalah sebagai berikut :

1). Suasana kelas yang ramai saat siswa melakukan kerja kelompok dan diskusi dalam kelompok.
2). Siswa senang dan semangat belajar dalam kelompok.

3). Siswa sedang belajar dengan menggunakan alat peraga, mereka aktif mengamati alat peraga untuk menentukan sifat-sifat dari bangun persegi, persegi panjang, dan trapesium.

4). Siswa kelihatan masih sangat ragu-ragu saat memberi penjelasan pada kelompok lain tentang hasil kerja kelompoknya, ini dilihat dari penjelasan hasil kerja kelompok yang masih membaca hasilnya yang telah ditulis pada papan tulis.
5. Hasil Te Akhir Tindakan II

Berdasarkan skor tes akhir tindakan II ini dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman siswa sudah mengalami peningkatan, rata-rata skor tes akhir tindakan II adalah 68,48 pada skor skala 100, untul lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel.

Tabel 4.14 Tabel Hasil Tes Akhir Siswa Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Jumlah Skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	AK
	L
	10
	20
	10
	20
	20
	80,00

	2
	ASR
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90,00

	3
	BR
	P
	20
	15
	20
	20
	20
	95,00

	4
	DRJ
	L
	20
	15
	10
	20
	20
	85,00

	5
	DP
	L
	20
	10
	10
	20
	20
	80,00

	6
	HPZ
	L
	10
	20
	15
	20
	10
	85,00

	7
	KSH
	P
	10
	20
	10
	20
	20
	80,00

	8
	MRP
	P
	15
	20
	10
	20
	20
	85,00

	9
	MIS
	L
	20
	10
	10
	20
	20
	80,00

	10
	MNG
	L
	10
	15
	20
	20
	20
	85,00

	11
	MNS
	L
	10
	20
	20
	20
	20
	90,00

	12
	NLP
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90,00

	13
	RBK
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100,00

	14
	SP
	P
	20
	15
	10
	20
	20
	85,00

	15
	YAB
	L
	20
	10
	10
	20
	20
	80,00

	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	1290

	Rata - Rata
	
	
	
	
	
	
	86

	Taraf Keberhasilan
	
	
	
	
	
	
	Sangat

Baik


Hasil tes akhir tindakan ini menunjukkan adanya peningkatan prestasi dalam pembelajaran yang ditunjukkan pada peningkatan nilai rata-rata, meskipun pada siklus I dan II tidak terjadi perbedaan yang signifikan, nilai rata-rata siklus I adalah 75 dan nilai rata – rata siklus II adalah 86. 

6. Tahap Refleksi
Berdasar dari hasil refleksi terhadap hasil wawancara, tes akhir siklus II, hasil pengamatan,  dan hasil catatan lapangan, maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut : 

a. Hasil belajar siswa dari tes akhir siklus II menunjukkan pemahaman yang baik, maka tidak perlu diadakan pengulangan siklus.. 
b. Aktivitas guru menunjukkan tingkat kriteria baik, oleh sebab itu tidak diperlukan lagi pengulangan siklus
c. Aktifitas siswa menunjukkan tinkat kriteria baik, oleh sebab itu tidak diperlukan pengulangan siklus.

d. Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan waktu yang telah direncanakan..
Masalah – masalah di atas timbul di sebabkan faktor – faktor antara lain :

a. Siswa kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya sehingga masih bergantung kepada temannya.
b. Guru masih belum dapat memanajemen waktu dengan baik.
c. Siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diberikan karena siswa dituntut untuk mengkonstruksi pengetahuannya sehingga dapat menemukan sendiri rumus dari materi yang disampikan.
Ditinjau dari masalah dan faktor penyebabnya, maka sangat perlu dilakukan tindakan - tindakan untuk mengatasinya antara lain :
a. Guru harus menjelaskan kepada peserta didik tentang kemudahan memahami materi dengan mengamati benda-benda disekitar yang berbentuk tabung, kerucut dan bola. 

b. Guru harus menjelaskan kepada peserta didik tentang kemudahan mengerjakan tugas secara bekerjasaman untuk kemajuan kelompok dan berhubungan dengan keberhasilan per individu.
Guru memotivasi agar rasa minder dan grogi untuk bertanya di hapuskan, karena masih taraf belajar. Sehingga pertemuan/siklus berikutnya peserta didik bisa berperan lebih aktif.
C. Temuan Penelitian
Beberapa temuan diperoleh pada pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pendekatan kontekstual sangat memungkinkan dilaksanakan untuk materi matematika yang lain dan untuk mengembangkan kompetensi matematik siswa yang lainnya, seperti kemampuan penalaran, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, kemampuan pemecahan masalah, dan kompetensi lainnya.
2. Pemahaman siswa terhadap materi sangat baik. Hal ini terlihat ketika siswa melakukan presentasi didepan kelas dan ketika siswa mengerjakan soal-soal pada akhir tindakan. 
3. Siswa lebih mudah menguasai konsep yang diberikan. Menurut sebagian siswa dengan memanfaatkan alat peraga mereka lebih mudah menyerap materi.

4. Siswa merasa senang dengan belajar kelompok, karena dengan belajar kelompok mereka dapat saling bertukar pendapat dengan temannya.
5. Prestasi Siswa yang semula berkemampuan rendah dapat meningkat menjadi siswa berkemampuan sedang dan siswa yang berkemampuan sedang dapat meningkat menjadi siswa berkemampuan tinggi.
6. Dengan pembelajaran kontekstual siswa yang semula pasif dapat lebih aktif dikelas. 
7. siswa senang dengan pembelajaran yang menggunakan model mengajukan pertanyaan karena dalam pembelajaran ini siswa akan ingat terus karena langsung ada pembahasannya.

D. Pembahasan 
Model pembelajaran sangat dekat dengan pengertian strategi pembelajaran. Menurut Soedjadi,
 bahwa strategi pembelajaran adalah suatu siasat untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang bertujuan mengubah suatu keadaan pembelajaran kini menjadi keadaan pembelajaran yang diharapkan. Lebih lanjut Soedjadi menyebutkan bahwa dalam suatu pendekatan dapat dilakukan lebih dari satu metode dan dalam satu metode dapat digunakan lebih dari satu teknik. Sedangkan model pembelajaran adalah suatu pembelajaran yang memperhatikan tingkah laku guru dalam mengajar dan lingkungan belajar siswa. 

Dalam penelitian ini model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kontekstual. Yang dimaksud dengan model pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
 Dari sini siswa diharapkan dapat membangun pemahaman sendiri dari pengalaman/pengetahuannya terdahulu. Model pembelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik seperti diuangkapkan oleh Nur M : 
 
1. Diajukannya masalah kontekstual untuk dipecahkan atau diselesaikan oleh siswa sebagai titik awal proses pembelajaran.

2. Dikembangkannya cara, alat atau model matematika (gambar, grafik, tabel, dll) oleh siswa sebagai jawaban informal terhadap masalah yang dihadapi.

3. Terjadi interaksi antara guru dan siswa dalam suasana demokratif berkenaan dengan penyelesaian masalah yang diajukan selama proses belajar mengajar.

4. Pembelajaran matematika tidak semata-mata memberi penekanan pada komputasi yang hanya mementingkan langkah-langkah prosedural tetapi juga memberi penekanan pemahaman konsep dan pemecahan masalah. 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari beserta tujuan diadakannya penelitian. Materi yang akan dipelajari pada kegiatan ini adalah bangun ruang. Sedangkan tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengatahui prestasi belajar siswa pada materi bangun ruang dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis Questioning. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar materi bangun ruang (balok, kubus) dengan menggunakan sistem belajar kelompok.

Belajar matematika dengan kerja kelompok adalah kelompok kerja yang kooperatif. Dengan belajar kelompok, siswa akan lebih aktif dan dapat saling bekerja sama dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi. Pada kegiatan ini sekelompok siswa belajar dengan porsi utama adalah mendiskusikan tugas kelompok yang diberikan oleh peneliti. Menurut Slavin  
: menyatakan bahwa dalam belajar kooperatif siswa bekerja dalam kelompok saling membantu untuk menguasai bahan ajar. Keuntungan yang ditunjukkan para peneliti adalah keuntungan baik yang menyangkut sikap sosial yang positif maupun meningkatnya hasil belajar siswa. Sementara itu As’ari menyakatakan bahwa: keuntungan lain dalam belajar kelompok adalah siswa tidak hanya dituntut secara individual tetapi harus dapat bekerjasama untuk mecapai hasil bersama, aspek sosial sangat menonjol dan siswa dituntut untuk bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya. 
Dalam penelitian ini, jumlah kelompok yang dibentuk sebanyak 3 kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 5 sampai dengan 8 siswa. Pemilihan kelompok sebanyak 5 orang siswa didasarkan pada kemampuan masing-masing individu. Kelompok dibentuk secara hiterogen tanpa memandang jenis kelamin, namun berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Kemampuan masing-masing anggota kelompok bervariasi, ada yang berkemampuan sedang, tinggi dan rendah. Hal ini dimaksudkan agar terjadi kompetisi dalam kelompok tersebut.
Proses pembentukan kelompok dilakukan sebelum pemberian tindakan, hal ini dilakukan untuk menghemat penggunaan waktu. Karena kelompok telah ditentukan sebelumnya, dalam kegiatan pembelajaran siswa lagsung menempati posisi sesuai kelompoknya masing-masing.
Setelah siswa berada dalam kelompoknya masing-masing, peneliti menjelaskan tugas masing-masing kelompok dan memberikan lembar kerja beserta alat peraga yang digunakan. Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa agar dapat menghadapi kegiatan ini baik mental maupun fisik.
Selanjutnya menurut Hadi S menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang kontekstual meliputi langkah-langkah sebagai berikut :

1. Kegiatan Awal 
Pada kegiata awal ini kegiatan yang dilakukan guru adalah membina keakraban  untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif bagi pembentukan kompetensi peserta didik, sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara guru sebagai fasilitator dan peserta didik serta antara peserta didik dengan peserta didik
. Guru memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang riil bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya (masalah kontekstual) sehingga siswa segera terlibat dalam pembelajaran secara bermakna. Permaslahan yang diberikan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Selanjutnya kegiatan yang dilakuka guru adalah melaksanakan pre tes. Tujuan dilaksanakannya tes adalah untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta didik mengenai bahan ajar yang akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran. 
Pada kegiatan awal ini peneliti juga mengingatkan kembali tentang materi prasyarat. Materi prasyarat meliputi materi bangun datar yaitu persegi panjang dan persegi. Selain itu Hudoyo menyatakan bahwa di dalam belajar matematika apabila A dan B mendasari konsep C, maka konsep C tidak mungkin dipelajari sebelum konsep A dan B dipelajari terlebih dahulu.

2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran antara lain mencakup penyampaian informasi tentang bahan belajar atau materi standar. Kegiatan inti pembelajaran atau pembentukan kompetensi dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya.
 Kegiatan pembelajaran berlangsung secara interaktif, siswa diberi kesempatan menjelaskan dan memberi alasan terhadap jawaban yang diberikannya, memahami jawaban teman atau siswa lain, menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap jawaban yang diberikannya, dan mencari alternatif penyelesaian yang lain.
Pada kegiatan inti, siswa sudah terbagi menjadi tiga kelompok, yang mana masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa. Pembentukan kelompok ini berdasarkan pada tingkat kemampuan siswa. Masing-masing kelompok terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, siswa yang berkemampuan sedang, dan siswa yang berkemampuan rendah. Pada pembelajaran ini siswa diarahkan untuk memperoleh pengetahuan secara konseptual maupun prosedural.

Untuk memperoleh pengetahuan secara koseptual siswa diberi kesempatan untuk mengamati alat peraga. Alat peraga atau media pembelajaran tersebut berasal dari benda-benda yang berbentuk balok dan kubus yang ada disekitar siswa. Disamping itu guru juga menyediakan alat peraga yang sudah dipersiapkan dari rumah. Setelah siswa memperoleh pengetahuan koseptual, kegiatan dilanjutkan dengan mengarahkan siswa untuk memperoleh pengetahuan prosedural. Kemudian guru peneliti menyuruh siswa untuk mengerjakan lembar kerja disusun sesuai dengan materi yang disampaikan, untuk lembar kerja siswa dalam kelompok berisi tentang bagaimana langkah-langkah siswa agar dapat menemukan sifat-sifat bangun ruang (balok, kubus) dan berbagai macam jaring-jaring. 

Tahap pertama yang dilakukan siswa adalah mengidentifikasi melakukan pengamatan terhadap benda/alat peraga yang telah ada. Dari kegiatan pengukuran tersebut siswa diharapkan dapat menemukan rumus sifat-sifat bangun ruang (balok, kubus) benda tersebut. Menurut Nurhadi bahwa inti pembelajaran kontekstual adalah Inkuiri (menemukan). Selama proses Inkuiri berlangsung, seorang guru dapat mengajukan suatu pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaannya sendiri yang bersifat open – ended. Siswa di dorong untuk menyelidiki sendiri dan mencari jawaban sendiri yang memungkikan mereka menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang ada. Kegiatan tersebut juga di dukung oleh pendapat    W. Gulo tentang pembelajaran Inquiri
. Bahwasanya guru tidak lagi berperan sebagi pemberi iformasi dan siswa sebagai penerima informasi, namun peran guru lebih mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar sebagai motivator, fasilitator dan pengarah. 
Pada Lembar Kerja Siklus I siswa diminta untuk menyebutkan sifat-sifat bangun ruang (balok, kubus), menggambarnya (balok, kubus) dan menentukan persamaan dan perbedaannya guru hanya membantu siswa agar bekerja secara efektif dalam kelompok. Pada lembar kerja Siklus II siswa diminta untuk membuat berbagai jaring-jaring balok dan kubus dengan alat peraga yang sudah tersedia dan menggambarnya. Guru mengarahkan dalam penggambaran jaring – jaring tersebut. 

Setelah selesai megerjakan lembar kerja yang diberikan oleh peneliti, siswa mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Seorang siswa membacakan hasil pekerjaanya dan siswa yang lain menanggapi jawaban dari temannya. Peneliti hanya berfungsi sebagai fasilitator, pengamat dan evaluator. 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar pada Bangun ruang (balok, kubus) menunjukkan adanya peningkatan dari setiap tindakan. Hal ini terlihat dari hasil tes pada siklus I bahwa nilai rata-rata yang dicapai siswa adalah 75 pada kategori baik. Pada Siklus II nilai rata-rata tes formatif yang dicapai siswa meningkat yaitu 86 pada kategori baik. Dapat dilihat dari Siklus I dan Siklus II adanya peningkatan pada prestasi belajar siswa
Berdasarkan hasil kerja kelompok, siswa lebih mudah memahami materi dengan menggunakan alat peraga. Saat siswa ditunjukkan dengan benda yang abstrak, siswa tampak kebingungan dalam menyelesaikan soal dan siswa mudah lupa. Namun saat menggunakan alat peraga hampir semua siswa tidak mengalami kesulitan dalam menyebutkan sifat-sifat bangun ruang (balok, kubus) dan menggambar jaring-jaringnya. 

3.  Kegiatan Akhir / Penutup 

Kegiatan akhir pembelajaran dilakukan dengan melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh atau terhadap hasil pembelajaran. Pada kegiatan akhir siswa diminta menyelesaikan beberapa soal sebagai latihan dalam menyebutkan sifat – sifat dan membuat jaring – jaring balok dan kubus. Sebagaimana pendapat Hudoyo bahwa latihan perlu dijalankan sehingga siswa tidak mudah lupa dengan apa yang dipelajari dan menjamin tercapainya memori yang kuat terhadap konsep dan teorema yang telah dipelajari.

Selanjutnya peneliti mengarahkan dan membimbing siswa untuk menuliskan hasil diskusinya sebagai kesimpulan akhir pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan agar. Siswa faham betul tentang sifat-sifat balok dan kubus dan menggambar berbagai jaring-jaringnya sehingga prestasi belajarnya akan lebih baik dan mengalami peningkatan. Selanjutnya siswa diberi tugas yang merupakan tindak lanjut dari pembelajaran inti.
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